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Global

Bursa saham Amerika Serikat (AS) menguat pada hari Rabu karena S&P 500 naik 0,86% ditutup
pada rekor tertingginya, sementara Dow naik 1,22%. Kedua indeks tersebut menghentikan
penurunan tiga hari berturut-turutnya. Indeks Nasdaq naik 0,51%. Menteri Keuangan AS Janet
Yellen memperingatkan bahwa Tiongkok menjual surplus panel surya dan kendaraan listriknya ke
pasar global, sehingga mendistorsi harga pasar. Dia menambahkan tindakan Beijing kemungkinan
akan merugikan perusahaan manufaktur ramah lingkungan di AS. Yellen mengatakan dia akan
menekan Tiongkok mengenai praktik-praktik ini selama kunjungannya mendatang ke negara
tersebut. Sementara itu, presiden Tiongkok Xi Jinping bertemu dengan para eksekutif AS ketika
dunia usaha mencoba mengatasi ketegangan hubungan antar negara. Para pemimpin bisnis
Amerika yang hadir antara lain adalah pendiri Blackstone Stephen Schwarzman, Presiden dan CEO
Qualcomm Cristiano Amon, dan Ketua Bloomberg Mark Carney. Hal ini menandakan upaya terbaru
Beijing untuk meningkatkan investasi asing di Tiongkok ketika hubungan dengan AS masih buruk.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kembali ditutup melemah dan nyaris secara eksklusif
bergerak di zona merah kemarin. IHSG ditutup ambles 0,75% ke posisi 7.310,09 pada perdagangan
Rabu. Nilai transaksi indeks pada akhir perdagangan kemarin mencapai sekitar Rp 9,90 triliun
dengan melibatkan 14,87 miliar saham yang berpindah tangan sebanyak 1,08 juta kali. Sebanyak
201 saham menguat, 364 saham melemah, dan 214 saham stagnan. Sementara itu investor asing
tercatat melakukan penjualan bersih sebesar Rp870,28 miliar di seluruh pasar dengan nyaris
sepenuhnya berasal dari pasar reguler. Adapun, asing mencatatkan pembelian bersih Rp 2,76 miliar
di pasar negosiasi dan tunai.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah kemarin melemah 0,50% terhadap dollar dan mencapai level terendah pada tahun ini di
15.875. Spot dibuka pada 15.838 dan terus naik ke 15.850 didorong oleh aksi beli diakhir kuartal.
Bank sentral sempat melakukan intervensi di level 15.850. Aksi beli terus berlanjut pada sore hari
sejalan bank sentral yang melonggarkan intervensinya dan spot kemudian secara bertahap naik
lebih tinggi dari 15.850 ke 15.875. Yield obligasi Republik Indonesia bergerak naik tipis 2-3bps di
tengah depresiasi IDR dan mata uang Asia. Setelah lelang, pasar sekunder terlihat lebih banyak di
dominasi oleh investor domestik sementara akitivitas investor asing masih relatif terbatas.

Fed Waller Speech

JP BoJ Summary of Opinions
AU Retail Sales MoM Prel FEB 0.3% 1.1% 0.3%
GB GDP Growth Rate QoQ Final Q4 -0.1% -0.3%
us GDP Growth Rate QoQ Final Q4 4.9% 3.2%
us Initial Jobless Claims MAR/23 210K 212.0K
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